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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF Lemna perpusilla FLOUR ADDITION IN 

FEED ON CULTURE PERFORMANCE AND COLOR QUALITY                                 

OF GOLDFISH Carassius auratus (Linnaeus, 1758) 

 

By 

Shena Tiara 

 

Goldfish (Carassius auratus) has an attractive body shape and ranging color from 

red to orange, making it as main commodity of freshwater ornamental fish. The 

high demand for goldfish encourages farmers not pay attention to quality, espe-

cially for changes color body. The decrease and color changes that occur are ca-

used by a lack of feed ingredients containing carotenoids. One of the feed ingre-

dients containing carotenoids is lemna flour derived from the catfish eye plant 

(Lemna perpusilla). The aim of the study was to determine the appropriate dose of 

lemna flour addition to increase absolute weight growth, absolute length growth, 

specific growth rate, and survival, color quality, and total carotenoids in goldfish. 

A completely randomized design with three replications was used in this study. 

Four treatments, namely the addition of lemna flour as much as 0%, 5%, 10%, and 

15%. The study was conducted for 56 days by observing the growth, color quality, 

and total carotenoids in goldfish. The results showed that the addition of 15% 

lemna flour showed the best results on growth and total carotenoids. The growth 

parameters include absolute weight, absolute length, and specific growth rate, and 

the total carotenoid parameters in fins were 96.6%, skin was 55.8%, and muscles 

were 2.2%. While the color quality parameters with the addition of 10% lemna 

flour got the best results compared to other treatments, namely lightness 54.09%, 

chroma at 37.9%, hue at 68.54%, *a value 13.45%, and *b value by 34.7%. 

Keywords: Goldfish, Lemna perpusilla, growth, color quality, and total carote-

noids. 



 

 

 

ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PENAMBAHAN TEPUNG Lemna perpusilla DALAM   

PAKAN TERHADAP PERFORMA BUDI DAYA DAN KUALITAS  

WARNA MASKOKI Carassius auratus (Linnaeus, 1758) 

 

Oleh 

Shena Tiara 

 

Maskoki (Carassius auratus) memiliki bentuk tubuh dan warna yang menarik 

mulai dari warna merah hingga oranye sehingga menjadi komoditas utama ikan 

hias air tawar. Banyaknya permintaan maskoki mendorong petani tidak mem-

perhatikan mutu terutama perubahan warna tubuhnya. Penurunan dan perubah-

an warna yang terjadi disebabkan oleh kurangnya bahan pakan yang mengan-

dung karotenoid. Bahan pakan yang mengandung karotenoid salah satunya te-

pung lemna yang diberasal dari tanaman mata lele (Lemna perpusilla). Peneli-

tian bertujuan untuk mengetahui dosis penambahan tepung Lemna yang tepat 

untuk meningkatkan pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, 

laju pertumbuhan spesifik, dan sintasan, kualitas warna, dan total karotenoid 

pada maskoki. Rancangan acak lengkap  dengan tiga kali ulangan digunakan 

dalam penelitian. Empat perlakuan yaitu penambahan tepung lemna sebanyak 

0%, 5%, 10%, dan 15%. Penelitian dilakukan selama 56 hari dengan menga-

mati pertumbuhan, kualitas warna, dan total karotenoid pada maskoki. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung lemna 15% menunjukkan 

hasil terbaik pada pertumbuhan dan total karotenoid. Pada parameter pertum-

buhan meliputi bobot mutlak, panjang mutlak, dan laju pertumbuhan spesifik, 

dan pada parameter total karotenoid pada sirip sebesar 96,6%, kulit sebesar 

55,8%, dan otot 2,2%. Sedangkan parameter kualitas warna penambahan te-

pung lemna 10% mendapatkan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan 

lain yaitu lightness 54,09%, chroma sebesar 37,9%, hue sebesar 68,54%, nilai 

*a sebesar 13,45%, dan nilai *b sebesar 34,7%.  

Kata kunci: Maskoki, Lemna perpusilla , pertumbuhan, kualitas warna, total 

karotenoid. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan hias merupakan ikan yang memiliki nilai seni yang tinggi. Selain itu, juga 

memiliki nilai jual yang relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan ikan kon-

sumsi. Ikan hias juga memiliki kelebihan pada komoditas ekspor karena bentuk 

tubuh yang bervariasi dan ragam warna yang indah sehingga sangat memengaruhi 

nilai ekonomis ikan hias. Salah satu ikan hias yang memiliki daya tarik tinggi ada-

lah maskoki (Carassius auratus). Maskoki merupakan jenis ikan hias yang ba-

nyak diminati penggemar ikan hias baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Maskoki memiliki warna yang menarik dari merah hingga oranye, oranye hingga 

kuning dan putih. Hal ini karena maskoki memiliki ciri khas tersendiri seperti 

warna dan bentuk yang menarik dan indah bila dibandingkan dengan ikan hias la-

innya (Budiman, 2008). 

 

Warna yang terdapat pada ikan hias merupakan salah satu alasan mengapa ikan 

hias banyak diminati oleh masyarakat. Warna merupakan salah satu parameter da-

lam penentuan nilai ikan hias. Semakin pekat warna pada tubuh ikan, akan sema-

kin tinggi nilainya. Jika terjadi perubahan warna pada setiap jenis ikan, hal itu di-

sebabkan oleh penurunan atau perubahan jumlah pigmen. Beberapa penyebab ter-

jadinya perubahan warna pada tubuh ikan adalah stres, kualitas air, dan kandung-

an pigmen yang terdapat dalam pakan. Kualitas warna dapat ditingkatkan atau mi-

nimal dapat dipertahankan. Makanan merupakan salah satu faktor terbesar yang 

dapat memengaruhi dalam pembentukan warna pada ikan hias. Rekayasa nutrisi 

pakan dapat dilakukan seperti pada penelitian Mayasari dan Said (2008) tentang 

pengaruh pakan terhadap penampilan warna pada ikan panchax kuning (Aplochei-

lus lineatus). 
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Warna indah  pada ikan disebabkan oleh adanya sel pigmen atau kromatofora 

yang terletak pada lapisan epidermis dengan jumlah dan letak pergerakan kroma-

tofor yang dapat memengaruhi tingkat kecerahan warna pada ikan (Satyani, 

2002). Warna  merah  atau  kuning  merupakan  warna  yang banyak mendominasi  

ikan  hias. Komponen  utama  pembentuk pigmen  merah dan kuning  ini  adalah  

pigmen  karotenoid. Pigmen dalam pakan merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kecerahan warna pada ikan (Bachtiar, 2002). Karotenoid merupa-

kan kelompok yang terdiri dari lebih 600 pigmen lipid alami yang dapat larut 

yang diproduksi oleh fitoplankton, alga dan tumbuhan (Lorenz, 2000). Penambah-

an sumber karotenoid dalam pakan dapat mendorong peningkatan pigmen warna 

pada tubuh ikan, atau ikan yang diberikan penambahan karote-noid dapat mem-

pertahankan warna pada tubuhnya. Penambahan karotenoid pada pakan bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas warna pada ikan hias. Terdapat 

dua jenis karatenoid yaitu bahan alami maupun sintetis yang dapat digunakan da-

lam upaya meningkatkan kualitas warna pada ikan hias (Sujath et al., 2011). 

 

Kebutuhan mendasar dalam pakan yang diberikan kepada ikan adalah nutrisinya, 

maka perlu mempertimbangkan dalam penambahan bahan tambahan sebagai sum-

ber pewarnaan dalam pakan ikan. Ikan tidak dapat mensintesis pigmen ini sehing-

ga mengandalkan makanan yang mengandung karotenoid untuk mencapai pig-

mentasi kulit yang optimal (Sales dan Janssens, 2003). Oleh karena itu, diperlukan 

pakan yang memiliki kandungan karotenoid yang mencukupi sehingga dapat 

memperbaiki dan dapat meningkatkan kualitas warna pada tubuh ikan hias. 

Umumnya ikan yang berwarna merah atau kuning membutuhkan pakan yang me-

miliki kandungan karotenoid lebih tinggi untuk mempertahankan keindahan war-

nanya (Said et al., 2005). 

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan warna pada tu-

buh ikan mas koki yaitu dengan menambahkan pigmen warna melalui pemberian 

pakan yang mengandung karotenoid seperti yang terkandung pada tepung lemna 

yang berasal dari tanaman mata lele (Lemna perpusilla). Mata lele yang merupa-

kan family dari Lemnaceae atau duckweed adalah gulma di perairan (Said, 2006). 
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Tanaman air ini memiliki produktivitas yang tinggi, dalam kondisi yang optimal 

dapat menggandakan biomassanya hanya dalam waktu dua hari, namun dengan 

demikian tanaman ini memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Penambahan sum-

ber karotenoid dalam pakan merupakan inovasi terbaru dalam upaya meningkat-

kan kualitas warna pada ikan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk untuk menentukan dosis penambahan tepung 

Lemna perpusilla yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan bobot mutlak, per-

tumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, sintasan, kualitas warna, 

dan total karotenoid pada maskoki.  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyara-

kat, terutama pembudidaya ikan hias, mengenai penambahan dosis tepung Lemna 

perpusilla yang tepat dalam pakan sebagai sumber karotenoid untuk meningkat-

kan performa budi daya dan kualitas warna maskoki. 

 

1.4. Kerangka Pikir 

Kualitas warna yang terdapat pada ikan hias merupakan salah satu penentu terha-

dap nilai jual. Kualitas warna yang indah pada ikan hias dapat meningkatkan mi-

nat konsumen atau pangsa pasar. Keunggulan maskoki terdapat pada warna dan 

bentuk tubuhnya. Menurunnya kualitas warna pada maskoki akan berdampak pa-

da nilai jual, sehingga pendapatan yang diperoleh pelaku usaha ikut menurun. 

Oleh karena itu, para pembudidaya ikan berusaha untuk meningkatkan kualitas 

warna pada tubuh ikan. Warna dan pigmentasi ikan hias dipengaruhi oleh penye-

rapan karatenoid yang terdapat dalam tubuh ikan (Shiang, 2006). 

 

Karotenoid merupakan penyusun pigmen yang utama pada tubuh ikan hias 

(Yuangsoi et al., 2010). Salah satu cara dalam upaya meningkatkan kualitas warna 

yaitu dengan menambahkan kandungan betakaroten dalam pakan. Mata lele  
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(Lemna perpusilla) yang merupakan salah satu tumbuhan paku air yang memiliki 

kandungan betakaroten di dalamnya. Penambahan betakaroten dalam pakan ini 

adalah sebagai sumber pigmen warna yang dapat diberikan pada ikan, karena ikan 

tidak dapat mensintesis pigmen dalam tubuhnya. Dengan penambahan tepung 

Lemna perpusilla sebagai sumber karotenoid diharapkan sel kromatofor pada ikan 

dapat meningkat dan dapat terjadi perbaikan kualitas warna pada maskoki. Untuk 

memperoleh kualitas warna yang terbaik pada ikan, maka dosis yang diberikan 

harus tepat, tidak berlebihan, dan tidak kekurangan. Secara umum kerangka pikir 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

      Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 

 

 

 

 

 

Tepung lemna dari Lemna perpusilla 

Budi daya  maskoki (Carassius auratus) 

Meningkatkan sel kromatofor 

Tidak 

Intensitas warna meningkat 

Analisis deskriptif 

Berbeda 

Tidak ada dosis tepung lemna 

yang berpengaruh terhadap 

kecerahan warna maskoki 

Ya 

Minimal terdapat dosis tepung lemna yang 

memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap kecerahan warna maskoki 
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1.5. Hipotesis Deskriptif 

 

1.5.1. Hipotesis Umum 

Penambahan tepung lemna dalam pakan akan meningkatkan kualitas warna pada 

maskoki.  

 

1.5.2. Hipotesis Khusus 

a. Dosis penambahan tepung lemna tertentu akan berpengaruh terhadap pening-

katan kandungan karotenoid pada maskoki.  

b. Dosis penambahan tepung lemna  tertentu akan berpengaruh dalam pertumbuh-

an pada maskoki.  

c. Dosis penambahan tepung lemna tertentu akan berpengaruh dalam  tingkat ke-

langsungan hidup pada maskoki. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Biologi Maskoki (Carrasius auratus) 

Menurut Lingga dan Susanto (2009), taksonomi maskoki sebagai berikut: 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Pisces 

Sub Kelas  : Teleostei 

Ordo  : Ostariphisysoidei 

Sub ordo  : Cyprinoidea 

Famili  : Cyprinidae 

Genus  : Carassius 

Spesies  : Carassius auratus 

 

 

 

 

Gambar 2. Morfologi maskoki (Carassius auratus)  

Menurut Iskandar (2004), maskoki memiliki bentuk tubuh yang unik dan sisik 

yang menarik. Maskoki tergolong ke dalam jenis ikan yang mudah menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan yang baru. Bentuk tubuh maskoki agak memanjang dan  
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pipih tegak (compressed) dan mulutnya terletak di ujung tengah (terminal) dan 

dapat disembulkan (protaktil).  

 

Secara umum, hampir seluruh tubuh maskoki ditutupi oleh sisik yang berukuran 

relatif kecil. Sirip punggung (dorsal) memanjang dan bagian belakangnya berjari 

tulang keras. Sementara itu, sirip ketiga dan keempatnya bergerigi. Letak sirip 

punggung berseberangan dengan permukaan sirip perut (ventral). Sirip dubur 

(anal) mempunyai ciri seperti sirip punggung, yakni berjari tulang keras dan ber-

gerigi dan seluruh bagian siripnya berbentuk rumbai-rumbai atau panjang. Garis 

rusuk atau gurat sisi (linea lateralis) pada maskoki tergolong lengkap, berada di-

pertengahan tubuh dengan posisi melentang dari tutup insang sampai ke ujung be-

lakang pangkal ekor (Ardi, 2008). 

 

Maskoki memiliki bentuk mata yang besar dengan sedikit menonjol keluar serta 

warna sisiknya yang mengkilat dengan berderet rapih menutupi tubuhnya. Penam-

pilan maskoki dapat menciptakan pesona dan kesan yang sangat indah bagi peme-

liharanya. Ketahanan tubuh yang cukup baik, siklus reproduksi yang cukup sing-

kat dan tidak memerlukan lahan yang terlalu luas untuk budi daya  (Amina dan 

El-Mansy, 2009). Berdasarkan ciri-ciri morfologi dan kesamaan jumlah kromo-

somnya maskoki diduga merupakan hasil evolusi dari jenis crucian carp (Caras-

sius carassius) yang pertama kali ditemukan di Cina sekitar tahun 256-316 M 

(Winarti, 2001). 

 

2.2. Kebiasaan Makan Maskoki (Carassius auratus) 

Krustasea, serangga, dan berbagai jenis tumbuhan air merupakan sumber makan-

an alami maskoki di alam. Maskoki memiliki peranan sebagai pemangsa oportu-

nistik yang dapat makan secara terus menerus tanpa adanya kesadaran untuk ber-

henti makan. Kelebihan dalam pemberian pakan pada maskoki dapat membahaya-

kan ikan karena pakan yang diberikan dapat menyumbat ususnya. Hal ini biasanya 

terjadi pada maskoki hias hasil pembiakan yang memiliki saluran pencernaan 

yang berbelit-belit. Jika pakan diberikan sangat banyak, maka maskoki akan me-
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makan semuanya dan menghasilkan kotoran yang cukup banyak. Hal ini disebab-

kan ketidaksempurnaan maskoki dalam mencerna protein (Choi et al., 2009). 

 

Di alam ikan hias mendapatkan sumber makanan berupa fitoplankton, alga, dan 

zooplankton sebagai pakan alami yang mengandung betakaroten atau zat pewarna 

yang dapat mendukung kualitas warna sehingga warna ikan tetap indah meski tan-

pa adanya penambahan nutrisi dari luar. Berbeda dengan lingkungan hidup yang 

terbatas seperti dalam wadah terkontrol, ikan tidak mendapatkan makanan yang 

mengandung pigmen warna sehingga ikan membutuhkan nutrien yang mengan-

dung betakaroten untuk menjaga pigmen warna yang berasal dari luar yaitu dalam 

bentuk pakan (Ningsi et al., 2018). 

 

2.3. Klasifikasi dan Habitat Lemna perpusilla 

Mata lele (Lemna perpusilla) memiliki klasifikasi sebagai berikut (FAO, 1997): 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Subclass : Arecidae 

Order  : Arales 

Family  : Lemnaceae 

Genus  : Lemna  

Spesies : Lemna perpusilla Torr. 

 

 

 

 

Gambar 3. Mata lele (Lemna perpusilla) 

Beberapa contoh spesies Lemnaceae adalah Lemna perpusilla, Lemna gibba, 

Lemna polurhiza, dan Lemna trisulsa. Sifat fisiknya berukuran kecil, tumbuh 

menggerombol, tidak mempunyai daun sejati dan batang. Tumbuhan ini mempu-

nyai akar (ada beberapa spesies yang tidak berkar) dan lapisan yang menyerupai 
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daun yang berisi jaringan-jaringan pengangkut nutrien.  Mata lele merupakan ta-

naman air yang berukuran kecil yang dapat hidup mengapung di atas air dengan 

tingkat penyebaran yang sangat luas dan potensial sebagai sumber hijauan pakan 

yang berkualitas tinggi.  

 

Mata lele merupakan tanaman air yang tumbuh dan hidup mengapung bebas de-

ngan tingkat penyebaran yang sangat luas dan potensial sebagai sumber hijauan 

pakan bagi beberapa spesies ikan dan ternak yang memiliki nutrisi tinggi. Mata 

lele dikenal sebagai gulma di perairan yang cenderung lebih sulit untuk dikendali-

kan pertumbuhannya (Said, 2006). Di Indonesia, mata lele dapat ditemukan di 

area yang digenangi oleh air karena merupakan tempat yang paling baik bagi ta-

naman jenis monokotil ini. Keberadaan tumbuhan ini tergantung dengan adanya 

keberadaan ikan herbivora di perairan tersebut (Nugroho, 2015). 

 

Menurut Setiawan (2009) secara umum pertumbuhan mata lele dipengaruhi oleh 

suhu, intensintas cahaya, dan kecukupan nutrisi pada media yang digunakan. Mata 

lele memiliki nilai nutrisi yang cukup tinggi, terutama kandungan protein yang 

mencapai 40% dari berat keringnya. Kandungan nutrisi protein kasar yang terkan-

dung dalam mata lele sebesar 37,6%,  se-rat 9,3% (Culley et al., 1981) dan memi-

liki kandungan mineral sebesar 0,8-7,8%, serta fosfor 0,03-2,8% (Landort dan 

Kandeller, 1987).  

 

Mata lele merupakan agen fitoremediasi untuk mengolah limbah cair pada perair-

an. Mata lele bersifat ramah lingkungan karena berkemampuan membersihkan air 

dari unsur hara dan bahan pencemar lainnya, seperti bahan organik, nutrien, dan 

logam berat (Leng et al, 1995).  

 

Tanaman ini merupakan tanaman monokotil yang mampu beradaptasi pada ber-

bagai kondisi lingkungan. Kemampuan adaptasi ini merupakan nilai unggul yang 

dimiliki oleh mata lele yang perlu dimanfaatkan. Menurut Nopriani et al. (2014), 

tanaman mata lele mampu diproduksi dengan  berat segar 176,38 g/m2 dan bahan 

kering 6,24 g/m2. Selanjutnya Leng et al. (1995) menyatakan, jika diatur secara 
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efektif, Mata lele  dapat memproduksi 10-30 ton bahan kering/ha/tahun dan me-

ngandung 43% protein kasar. 

 

2.4. Kandungan Lemna perpusilla 

Matai (1976) menyatakan bahwa beberapa gulma air diketahui sangat potensial 

sebagai penghasil protein dan kecernaan protein kasarnya tinggi, sehingga dapat 

dipertimbangkan sebagai bahan pakan ternak. Kandungan nutrien mata lele dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kandungan nutrien mata lele (Lemna perpusilla) 

 
 Nutrien  A    B     C     D       E      F       G  Rerata  

  Bahan kering  -  6 4,93      8,7      6,57 

Protein kasar  - 20 29,9 24 38 25,2 29,3 27,8 

Kalsium  1 1,1 - 1,6 - - - 1,22 

Fosfor  1,4-3 0,5 - 1,9 - - - 1,75 

Lemak kasar  4-6 3,8 5,33 2,8 5,5 1,33 4,9 4,09 

Serat kasar  7-10 16 9,6 10 9,3 13,5 6,9 10,56 

Abu  8-14 17 15 12 15 18 15,4 14,77 

Bahan ekstrak tanpa 

nitrogen  

- 43 - - 32 42 - 38,98 

A : National Academy of Sciences (1976)  

B : Banerjee dan Matai (1990)  

C : Rusoff et al. (1980)  

D : Boyd dan Scarsbook (1975)  

E : Culley et al.(1981)  

F : Lal dan Pathak (1988)  

G : Hassan dan Edwards (1992)  

 

2.5. Pengaplikasian Lemna perpusilla 

Menurut Setiawan (2009) bahwa salah satu cara untuk mengontrol gulma air ada-

lah dengan memanfaatkannya, seperti untuk bahan pakan ternak, kompos, biogas, 

sumber protein dan karoten. Beberapa gulma air diketahui sangat potensial seba-

gai penghasil protein dan kecernaan protein kasarnya yang tinggi sehingga dapat 

dipertimbangkan sebagai bahan pakan tambahan. Mata lele juga memiliki banyak 

manfaat, yakni sebagai pupuk untuk meningkatkan pertumbuhan plankton (Astrid 
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et al., 2013), pakan ternak dan ikan (Culley et al., 1981). Faktor lingkungan yang 

memengaruhi produktivitas tanaman yaitu suhu dan radiasi matahari. Dengan me-

ngetahui faktor lingkungan tersebut, pertumbuhan tanaman, tingkat fotosintesis 

dan respirasi yang berkembang secara dinamis dapat disimulasi. 

 

Tingginya produktivitas mata lele dapat digunakan sebagai pakan alternartif dan 

suplemen tambahan pada pakan. Pada kondisi yang optimal, produksi biomassa 

mata lele menjadi dua kali lipat dalam dua hari (Landesman et al., 2005). Ilyas 

(2014), mengatakan bahwa kemampuan optimum dalam pemanfaatan mata lele 

sebanyak 25% terhadap pertumbuhan nila (Oreochromis niloticus). Nopriani 

(2014) menyatakan bahwa mata lele merupakan sumber hijauan pakan yang me-

miliki kualitas tinggi. Pada umumnya mata lele memiliki kadar air yang tinggi ya-

itu mencapai 95%, sehingga perlu dikurangi melalui upaya pengeringan untuk da-

pat menjaga nilai gizinya. Setelah kering mata lele menjadi cukup stabil, namun 

dalam penyimpanannya perlu dihindarkan dari sinar matahari dan kelembaban su-

hu yang berubah-ubah. Kandungan protein mata lele merupakan salah satu yang 

tertinggi di kerajaan tanaman. Namun, bergantung pula pada kondisi pertumbuh-

annya. 

 

2.6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerahan Warna Ikan  

2.6.1. Karatenoid 

Karatenoid merupakan pigmen yang umumnya terdapat di alam dan disintesis 

oleh semua organisme fotosintetis dan fungi. Karotenoid berasal dari kelas ter-

penoid, yang berupa rantai poliena dengan 40 karbon yang dibentuk dari delapan 

unit isoprena C5, yang memberikan struktur molekul karotenoid yang khas (Del 

Campo et al., 2007). 

 

Sumber karatenoid yang paling penting berasal dari tumbuhan. Pada tumbuhan 

dan alga, karotenoid memegang peranan penting dalam proses fotosintesis bersa-

ma dengan klorofil. Sebagai pigmen yang jumlah yang berlimpah di alam, karote-

noid juga memiliki manfaat yang besar. Karatenoid berkontribusi besar dalam 
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kehidupan tertama sebagai sumber vitamin A yang bermanfaat bagi organ visual, 

pewarna, bahan aditif, penambahan sel darah merah, antioksidan, antibakteri, me-

ningkatkan imunitas serta pengganti sel-sel yang rusak (Ndiha dan Limantara, 

2009; Kusmiati et al., 2010). 

 

Ikan hias dikatakan menarik apabila warnanya kontras atau komposisi warnanya 

menarik. Untuk meningkatkan kecerahan warna pada ikan hias dapat dilakukan 

dengan memberikan pakan yang mengandung zat warna atau karotenoid. Karote-

noid adalah suatu kelompok pigmen yang berwarna kuning, orange, atau merah 

oranye yang ditemukan pada tumbuhan, kulit, cangkang hewan air serta hasil laut 

lainnya seperti moluska, krustasea dan ikan. Karatenoid juga banyak ditemukan 

pada kelompok bakteri, jamur, ganggang dan tanaman hijau (Adresta, 2010). 

 

Karotenoid alami biasanya mengandung beberapa karotenoid dalam berbagai ben-

tuk dan bervariasi dalam kecernaan sehingga dapat membuat efisiensi pigmenta-

sinya sulit untuk diinterpretasikan. Sebaliknya, karotenoid sintesis selalu dalam 

bentuk karotenoid tunggal yang memungkinkan hasil penelitian sangat jelas mem-

bedakan efisiensi pigmentasi. Suplementasi pakan yang mengandung karotenoid 

sintetis terbukti sangat efektif dan lebih baik jika dibandingkan dengan karotenoid 

lainnya (Chien dan Jeng, 1992; Chien dan Shiau, 2005). Penambahan karotenoid 

pada pakan dengan menggunakan dosis yang tepat dapat menghasilkan kualitas 

warna yang baik. Hal ini disebabkan secara fisiologis ikan dapat mengubah warna 

yang diperoleh dari pakan yang diberikan (Indiarti et al., 2012). 

 

2.6.2. Kromatofor 

Sel kromatofor adalah sel pigmen yang memiliki bentuk bulat dan terletak menye-

bar di seluruh lapisan sel epidermis ikan yang dapat menyebabkan perubahan war-

na ikan secara fisiologis. Perubahan warna secara fisiologis disebabkan oleh ada-

nya aktivitas pergerakan butiran pigmen. Penyebaran sel pigmen  menyebabkan 

sel dapat menyerap sinar dengan sempurna sehingga terjadi peningkatan warna 

sisik yang menyebabkan ikan menjadi lebih terang dan jelas, sedangkan sel 
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pigmen yang berkumpul dekat nukleus menyebabkan penurunan warna tubuh ikan 

sehingga warna tubuh ikan terlihat lebih gelap dan memudar (Indarti et al., 2012). 

 

Sary et al. (2012) menyatakan terjadinya peningkatan dan penurunan intensitas 

warna pada ikan terjadi karena adanya perubahan pada sel kromatofor. Perubahan 

yang terbagi menjadi dua, yaitu perubahan secara morfologi dan secara fisiologis. 

Perubahan yang diakibatkan oleh aktivitas pergerakan sel pigmen kromatofor be-

rupa penyebaran dan konsentrasi pigmen kromatofor merupakan perubahan yang 

terjadi secara fisiologis. Penyebaran pigmen kromatofor menyebabkan pigmen 

tersebut dapat  menyerap sinar dengan sempurna sehingga terjadi peningkatan in-

tensitas warna pada tubuh ikan.  

 

2.6.3. Vitamin A  

Vitamin merupakan nutrien organik yang dibutuhkan dalam jumlah kecil untuk 

berbagai fungsi biokimiawi dan umumnya tidak disintesis oleh tubuh sehingga ha-

rus dipasok dari makanan. Vitamin diperlukan hanya dalam jumlah yang sedikit 

pada ikan vitamin bekerja sebagai katalisator yang memungkinkan transformasi 

kimia makro nutrien yang biasa disebut metabolisme. Berdasarkan kelarutannya, 

vitamin dibedakan menjadi dua, yaitu vitamin larut lemak yang terdiri dari A, D, 

E, dan K serta vitamin yang larut air yang terdapat pada ikan umumnya adalah 

B12, biotin dan niasin (Irawan, 2006). 

 

Vitamin A merupakan istilah generik untuk semua senyawa dari sumber hewani 

yang memperlihatkan aktivitas biologis vitamin A. Senyawa tersebut adalah reti-

nal asam retinoat dan retinol, hanya retinol yang memiliki aktivitas penuh vita-

min A, yang lainnya hanya mempunyai sebagian dari vitamin A. Kekurangan vi-

tamin A dapat menyebabkan gangguan pada penglihatan di senja hari (buta senja). 

Hal ini terjadi karena simpanan vitamin A dalam hati hampir habis. Kerusakan la-

innya yang ditimbulkan daru kekurangan vitamin A yaitu xeroflalmia yang dapat 

menimbulkan kebutaan (Triana, 2006). 
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Vitamin A esensial dapat memacu pertumbuhan, perkembangan embrio dan fung-

si penglihatan (Stahl dan Sies, 2005). Karatenoid memiliki fungsi sebagai prekur-

sor vitamin A pada hewan. Dalam fungsinya sebagai provitamin A, lutein meru-

pakan salah satu anggota karotenoid yang paling sering disebut, meskipun betaka-

roten lebih aktif dan potensial. Prekursor atau provitamin adalah suatu zat yang 

dapat diubah oleh tubuh menjadi vitamin. Sebagai contoh, prekursor vitamin A 

adalah karotenoid seperti betakaroten yang banyak ditemukan dalam pangan naba-

ti seperti wortel dan waluh. Karotenoid dalam tubuh harus dipecah menjadi retinol 

di mukosa usus halus dan kemudian diubah menjadi ester retinil agar dapat disim-

pan di hati. Hanya vitamin larut lemak yang mempunyai prekursor, sedangkan vi-

tamin larut air umumnya tidak memiliki prekursor (Semba, 2002). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Agustus-Oktober 2019 selama 56 hari, bertempat di Ba-

lai Riset Budidaya Ikan Hias, Kecamatan Pancoran Mas, Kota Depok, Provinsi Ja-

wa Barat. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wadah pemeliharaan berupa akua-

rium berukuran 20x20x40 cm3  sebanyak 12 buah, aerasi, timbangan digital, pipet 

tetes, mikropipet, kertas label, plastik zip, tisu, chroma meter, tabung reaksi, pe-

letizer, spektrofotometer genesys 10S UV-Vis®, refraktometer, erlenmeyer, alat 

bedah, dan alat tulis. 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu benih maskoki jenis oranda, 

dan pakan basal yang telah ditambahkan tepung lemna dengan masing-masing be-

da dosis per perlakuan, sodium sulfat, larutan aseton, dan larutan phenoxy ethanol. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) de-

ngan empat perlakuan yang masing-masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan.  

Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Perlakuan A = penambahan 0% tepung L. perpusilla dalam pakan formulasi 

Perlakuan B = penambahan 5% tepung L. perpusilla dalam pakan formulasi 

Perlakuan C = penambahan 10% tepung L. perpusilla dalam pakan formulasi 
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Perlakuan D = penambahan 15% tepung L. perpusilla dalam pakan formulasi 

 

Model rancangan acak lengkap (RAL) yang digunakan adalah: 

Yij = μ + σi +єij 

Keterangan: 

Yij : Data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

Μ : Nilai tengah umum 

Σi : Pengaruh pemberian pakan ke-i 

Єij : Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

I : Perlakuan pakan A, B, C ,D 

J : Ulangan (1,2,3) 

 

Susunan rancangan penelitian: 

Tata letak wadah pemeliharaan 

 

 

 

 

Gambar 4. Tata letak akuarium penelitian 

Keterangan : 

A1, A2, A3 = Perlakuan A ulangan 1, 2, dan 3 

B1, B2, B3 = Perlakuan B ulangan 1, 2, dan 3 

C1, C2, C3 = Perlakuan C ulangan 1, 2, dan 3 

D1, D2, D3 = Perlakuan D ulangan 1, 2, dan 3 

 

3.4. Metode Penelitian 

3.4.1. Persiapan Wadah 

Akuarium berukuran 20x20x40 cm3   sebanyak 12 buah yang akan digunakan di-

bersihkan, kemudian dikeringkan. Setelah kering, akuarium diisi air sebanyak 20 l 

pada masing-masing akuarium lalu ditambahkan methylene blue, didiamkan 

C3 D1 A1 B2 

D3 B3 C2 A3 B1 

D2 

C1 

A2 
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selama 7-10 hari, kemudian air diganti dengan air bersih yang berasal dari tandon, 

dan dimasukkan aerasi. 

 

3.4.2. Persiapan Ikan Uji 

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah maskoki strain oranda dengan 

panjang awal 0,5±6,8 cm sebanyak 120 ekor dibagi ke dalam 12 akuarium sehing-

ga setiap akuarium menggunakan sepuluh ekor ikan. Ikan diaklimatisasi terlebih 

dahulu selama tiga hari. Selama proses adaptasi ikan diberi pakan ikan formulasi 

Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3% dari bobot tubuh ikan pada saat awal pe-

meliharaan dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali sehari, yaitu pada pukul 

08.00, 12.00, dan 16.00 WIB pada setiap perlakuan.  

 

3.4.3. Pembuatan Pakan 

3.4.3.1. Proses Pembuatan Tepung Lemna 

Mata lele yang dikultur dalam wadah dipanen selama 4 hari sekali. Mata lele ha-

sil panen kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan digital lalu dike--

ringkan di dalam ruangan dengan menggunakan oven. Proses pengeringan mata 

lele dilakukan selama 3-4 hari sampai kering dengan menggunakan oven dengan 

suhu 60oC selama 24 jam. Tepung lemna dihasilkan dari mata lele kering ditim-

bang kembali, setelah itu dihaluskan dengan menggunakan blender. Setelah halus 

dan telah menjadi tepung kemudian diayak menggunakan ayakan berukuran 100-

300 mikron. Kemudian masing-masing tepung ditimbang bobotnya sesuai dengan 

perlakuan, kemudian tepung disimpan dalam wadah tertutup agar terhindar dari 

sinar matahari. 

 

3.4.3.2. Proses Pembuatan Pakan Formulasi 

Bahan baku pakan formulasi terdiri dari tepung ikan, bungkil kedelai, tepung ja-

gung, tepung pollard, minyak sawit, minyak ikan, CMC, premix, dan tepung lem-

na. 
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Tabel 2. Formulasi pakan maskoki (Carassius auratus) dengan penambahan te-

pung lemna. 

 

Bahan Baku 

Perlakuan (g/kg) 

A B C D 

Tepung ikan 180 180 180 180 

Bungkil kedelai 156,25 156,25 156,25 156,25 

CMC 12,5 12,5 12,5 12,5 

Minyak ikan 12,5 12,5 12,5 12,5 

Tepung jagung 100 100 100 100 

Tepung pollard 138,75 138,75 138,75 138,75 

Premix 18,75 18,75 18,75 18,75 

Tepung lemna 0 25 50 75 

Total 625 650 675 700 

Komposisi proksimat (%)     

Protein1) (%) 33,9 33,2 34,1 32,9 

Serat Kasar1) 7,1 6,7 10,3 10,8 

Lemak1) 5,6 5,6 5,3 4,4 

Abu1) 15,4 15,1 13,9 14,0 

Air1) 6,9 6,7 5,4 5,1 

Sumber:
 1

Balai Riset Budidaya Ikan Hias (BRBIH) 

 

Bahan baku pakan yang akan digunakan ditimbang sesuai dengan formulasi yang 

telah ditentukan. Seluruh bahan baku dicampur hingga merata, kemudian ditam-

bahkan air sebanyak 10% dari komposisi bahan total. Setelah bahan baku tercam-

pur secara merata, dilakukan pencetakan pakan dengan menggunakan peletizer. 

Pakan yang sudah dicetak kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 

60oC selama 24 jam, setelah kering pakan diblender hingga menjadi remah (crum-

ble). Crumble yang digunakan dalam penelitian berukuran 425-600µm, kemudian 

remah yang sudah jadi disimpan di tempat yang kering.  
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3.4.3.3. Analisis Proksimat Pakan 

Analisis proksimat dilakukan pada bahan baku pakan dan pada masing-masing pa-

kan yang telah diformulasikan. Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui 

kadar air, kadar protein, kadar lemak, kadar abu dan kadar serat kasar. Prosedur 

analisis proksimat kadar protein menggunakan prosedur SNI 01-3751-200, kadar 

abu association of official analytical chemist (AOAC) 2005, sedangkan kadar air, 

kadar lemak, dan kadar serat kasar menggunakan prosedur SNI 01-2891-1992. 

 

3.4.3.4. Persiapan Pakan dan Perlakuan 

Pakan basal sebagai kontrol dan pakan uji mengandung bahan baku semi murni. 

Karatenoid yang ditambahkan dalam pakan adalah sebanyak A (0%), B (5%), C 

(10%), dan D (15%). Bahan baku pakan dikeringkan terlebih dahulu, lalu dihalus-

kan, dan kemudian disaring. Pelet dibuat menggunakan mesin pelet dan dikering-

kan dalam oven dengan suhu 60oC dan disimpan pada suhu -20oC sebelum digu-

nakan. Pakan kemudian dianalisis proksimat untuk mengetahui komposisi. Pakan 

diberikan secara satiasi dengan frekuensi pemberian dua kali sehari pada pu-kul 

08.00 dan 15.00 selama 56 hari pemeliharaan. 

 

Penelitian didesain dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

mengaplikasikan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diujikan ada-

lah dilakukan penambahan karatenoid pada pakan. Perlakuan tersebut terdiri dari 

yaitu A (0%) merupakan perlakuan kontrol, B (5%) merupakan pakan dengan 

tambahan tepung lemna 25 g pada pakan komersil, C (10%) merupakan pakan de-

ngan tambahan tepung lemna seba-nyak 50 g pada pakan komersil, dan D (15%) 

merupakan pakan dengan tambahan tepung lemna sebanyak 75 g pada pakan ko-

mersil. Dosis karatenoid sekitar 100 hingga 200 mg kg-1 merupakan dosis yang 

cukup efektif untuk pertumbuhan, kesehatan, dan pigmentasi pada beberapa spe-

sies ikan (Del Villar-Martinez et al., 2013; Nguyen et al., 2014; Pham et al., 

2014). 
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3.5. Parameter Pengamatan 

Parameter penelitian yang diamati dalam penelitian ini meliputi pertumbuhan bo-

bot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan sintas-

an, kualitas warna, dan total karotenoid. 

 

3.5.1. Pertumbuhan Maskoki (Carassius auratus) 

Pengambilan contoh ikan dilakukan setiap 14 hari selama 56 hari pemeliharaan 

meliputi pengukuran bobot dengan menggunakan timbangan digital ketelitian 

0,01 g, pengukuran panjang dengan menggunakan penggaris dengan ketelitian 0,1 

cm, dan sintasan ikan dengan menghitung jumlah ikan mati. Pertumbuhan bobot 

mutlak maskoki selama pemeliharaan dihitung dengan menggunakan persamaan 

yaitu sebagai berikut (Supriyanto, 2010): 

W = Wt – W0 

Keterangan:  

W = Pertumbuhan bobot tubuh (g) 

Wt = Bobot ikan pada waktu akhir pemeliharaan (g) 

W0 = Bobot ikan pada waktu awal pemeliharaan (g) 

 

Pertumbuhan panjang mutlak maskoki selama pemeliharaan dihitung dengan 

menggunakan persamaan yaitu sebagai berikut (Dewantoro, 2001): 

L = Lt – L0 

Keterangan: 

L = Pertumbuhan panjang total (cm) 

Lt = Panjang ikan pada waktu akhir pemeliharaan (cm)  

L0 = Panjang ikan pada waktu awal pemeliharaan (cm) 

 

3.5.2. Laju Pertumbuhan Spesifik Maskoki (Carassius auratus) 

Laju pertumbuhan spesifik maskoki dihitung dengan menggunakan persamaan  

sebagai berikut (Syahlun et al., 2013): 
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LPS = 
𝐿𝑛 𝑊𝑡−𝐿𝑛 𝑊𝑜

𝑡
 x 100 

Keterangan : 

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

W0 = Bobot ikan pada awal pemeliharaan (g) 

t = Waktu pemeliharaan (hari) 

 

3.5.3. Sintasan Maskoki (Carassius auratus) 

Pengukuran sintasan maskoki dapat dihitung dengan menggunakan persamaan) 

yaitu sebagai berikut (Effendi et al., 2006): 

Sintasan = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 x 100 

Keterangan : 

Sintasan = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt    = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

N0    = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.4. Kualitas Warna Maskoki (Carassius auratus) 

Tampilan warna kulit ikan diukur pada permukaan tubuh dari total seluruh ikan 

dari setiap akuarium pada awal dan akhir penelitian. Pengukuran tampilan warna 

dilakukan dengan menggunakan colorimeter CR-400. Parameter warna terdiri atas 

nilai L (lightness) untuk kecerahan (%) berkisar dari 0 untuk hitam dan 100 untuk 

putih, nilai C (chroma) untuk kepekatan warna (%) berkisar 0-100, nilai H (hue) 

untuk corak warna (o) berkisar dari 0-360, nilai a* untuk warna merah (+) atau hi-

jau (-), nilai b* untuk kuning (+), dan biru (-). Peningkatan warna dilakukan seba-

gai parameter warna kualitatif menggunakan toca color finder (TCF) diukur seca-

ra visual pada permukaan tubuh ikan. 

 

Karatenoid total pada otot, kulit, dan sirip ikan dilakukan terlebih dahulu dengan 

menggunakan metode ekstraksi karatenoid dari 12 sampel ikan per ulangan meng-

ikuti prosedur Schiedt dan Liaaen-Jensen (1995) dengan modifikasi dan diukur 

menggunakan spektrofotometer thermo scientific genesys 10S Uv-Vis. Ekstraksi 
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sampel dan pengukuran dilakukan dengan terlebih dahulu menimbang jaringan 

dan mengekstraknya dengan aseton, hingga tidak ada pigmen yang keluar. Ekstrak 

aseton terkombinasi dilakukan sekitar 5 ml. Untuk membuang air dari ekstrak 

aseton, sejumlah yang sama yaitu 5 ml volume heksana ditambahkan, diikuti oleh 

2 ml akuades, pencampuran dikocok hingga dua fase terpisah dengan mengguna-

kan labu pemisah. Fase hipofase air (fase bawah) dibuang dan diekstrak kembali 

dengan heksana. Eksraksi solven diulang hingga tidak ada lagi warna terekstrak 

dari hipofase. Lapisan heksana (fase atas) mengandung karotenoid, dicuci dua 

hingga tiga kali menggunakan akuades untuk membuang sisa aseton. Ekstrak di-

ukur dalam cuvette pada panjang gelombang 350, 380, 420, 480, dan 663 nm. Se-

rapan (absorbansi) tertinggi dipilih untuk kuantifikasi. Ekstrak heksana dikuanti-

fikasi dengan formula. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑟𝑜𝑡𝑒𝑛𝑜𝑖𝑑 =  
(10000 𝑥 𝑉 𝑥 𝐴)

𝑊 𝑥 2500
 

Keterangan : 

V = volume aseton + heksane 

W = bobot sampel (gr) 

A = absorbansi (panjang gelombang lutein 450) 

2500 = larutan standart/konstanta yang digunakan pada spektrofotometer 

 

3.6. Analisis Data 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar meng-

gunakan Microsoft Excel 2010. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penambahan tepung lemna 10-15% dalam pakan dapat mendukung performa budi 

daya dan kualitas warna maskoki.  

 

5.2. Saran 

Pembudi daya dapat mengaplikasikan penggunaan tepung lemna dalam rentang 

dosis 10%-15% ke dalam pakan untuk meningkatkan performa dan kualitas warna 

maskoki (Carassius auratus).
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